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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan maka diajukan beberapa kesimpulan penting dimana 

Kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan perusahaan untuk membagikan dividen tunai pada perusahaan LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia, Kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kebijakan perusahaan untuk membagikan dividen tunai 

pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia, Kepemilikan publik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap dividen tunai pada perusahaan LQ 45 di Bursa 

Efek Indonesia, Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap dividen tunai 

pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia, Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap dividen tunai pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Implikasi Penelitan 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh maka dapat 

diajukan beberapa implikasi penting yaitu: 

1. Perusahaan dapat menggunakan corporate governance untuk menciptakan 

tata kelola perusahaan yang baik, dalam hal ini perusahaan harus dapat 

mengoptimalkan peran investor institusional atau pun investor publik, 

mengingat keberadaan investor tersebut akan mendorong semakin 

tingginya frekuensi pengawasan atau monitoring di dalam perusahaan. Hal 
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tersebut akan memberikan dampak positif bagi stakeholders karena tingkat 

transparansi informasi semakin tinggi khususnya hal yang berkaitan 

dengan konsistensi perusahaan membagikan dividen. 

2. Dalam manajemen perusahaan dapat menunjukkan transpransi informasi 

yang lebih baik kepada stakeholders khususnya investor karena dengan 

adanya transparansi informasi kepercayaan investor pada perusahaan akan 

meningkat. Disamping untuk memastikan terjadinya transparansi 

informasi setiap perusahaan harus meningkatkan efektifitas kegiatan 

monitoring khususnya yang dilakukan oleh investor institusi dan investor 

public. 

3. Perusahaan dapat mengoptimalkan peranan investor publik karena 

keberadaan mereka juga akan membantu kegiatan monitoring di dalam 

perusahaan, sehingga dapat menjadi faktor yang berguna untuk 

memastikan terjadinya transparansi informasi di dalam perusahaan, 

khususnya dalam menjaga konsistensi perusahaan dalam membagikan 

dividen kepada investor. 

4. Perusahaan dapat mengelolaa total assets yang dimilikinya dengan baik. 

Mengingat aset yang terlalu besar menciptakan risiko adanya aset 

menganggur yang justru akan sangat merugikan bagi perusahaan, karena 

akan meningkatkan nilai biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. 

Dengan efektifitas pemanfaatan aset akan menciptakan efisiensi 

penggunaan biaya yang tentunya dapat menjadi solusi bagi perusahaan 



 

 50 

untuk terus menjaga konsistensi mereka untuk memenuhi kewajibannya 

kepada pemegang saham. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang diperoleh pada saat ini 

masih memiliki sejumlah kekuangan atau kelemahan yang peneliti rasakan. 

Kelemahan tersebut merupakan keterbatasan yang peneliti miliki yaitu: 

1. Jumlah ukuran sampel yang digunakan di dalam analisis data masih relatif 

kecil sehingga juga mempengaruhi ketepatan dan akurasi hasil penelitian 

yang diperoleh. 

2. Kondisi struktur kepemilikan manajerial, institusional atau pun public oleh 

masing masing perusahaan LQ 45 relatif berbeda beda sehingga 

mempengaruhi keberadaan data outlier yang juga berkontribusi pada hasil 

penelitian yang diperoleh. 

3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi kebijakan 

perusahaan untuk membagikan dividen secara tunai yang belum digunakan 

dalam penelitian saat ini seperti  kinerja perusahaan yang fundamental 

seperti posisi likuiditas, profitabilitas, hingga market ratio dan sejumlah 

variabel lainnya. 

 

5.4 Saran 

Sesuai dengan keterbatasan hasil penelitian peneliti mengajukan beberapa 

saran yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk mencoba menambah jumlah 

sampel perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel, saran tersebut 
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penting untuk mendorong meningkatnya ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang. 

2. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk membuat karakteristik 

sampel yang sama dengan menggunakan sebuah metode pengambilan 

sampel. Saran tersebut penting untuk menghindari terjadinya data outlier 

sehingga ketepatan hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya menjadi 

lebih baik. 

3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menambahkan minimal satu 

variabel baru yang juga mempengaruhi perusahaan untuk membagikan 

dividen secara tunai seperti adanya rasio perusahaan yang fundamental 

seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas atau pun sejumlah variabel 

lainnya. Saran tersebut penting untuk mendorong meningkatnya ketepatan 

dan akurasi hasil penelitian dimasa mendatang. 

 


